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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Plastik limbah ABS sebagai subtitusi sebagian agregat halus menurunkan
kekuatan beton. Semakin tinggi proporsi ABS pada beton, maka semakin
besar penurunan kuat tekan beton. Penurunan kuat tekan karakteristik
pada beton 10%, 30%, 50% plastik ABS berturut turut adalah 5.87%,
10.32%, 33.51%.

2. Pada umur 28 hari kuat tekan rata-rata beton normal mencapai 45.16
MPa, sedangkan pada beton 10% plastik ABS didapat 42.4 MPa, pada
beton 30% plastik ABS didapat 37.91 MPa, dan pada beton 50% plastik
ABS didapat 28.37 MPa.

3. Proporsi plastik tipe ABS sebagai subtitusi agregat halus yang optimum
adalah 10% dan 30% terhadap volume absolut agregat halus beton
normal. Dengan proporsi tersebut dihasilkan beton dengan kuat tekan
diatas 30 MPa pada umur 28 hari.

4. Semakin besar subtitusi agregat halus dengan plastik tipe ABS, beton
akan menjadi semakin ringan, namun beton yang dihasilkan tidak

termasuk beton ringan karena memiliki berat isi diatas 1900 kg/m3.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya,disarankan :

1. Untuk mengetahui perilaku semen dengan nano partikel terhadap kuat
tekan beton pada umur dibawah 7 hari, diperlukan penambahan benda uji
pada umur uji 1 sampai 7 hari.

2. Pemadatan dan pembuatan silinder lebih diperhatikan sehingga proporsi
tiap silinder berimbang dan menghasilkan hasil yang tidak berbeda jauh

pada beton dengan umur yang sama.
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